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Pemanfaatan Tumbuhan pada Ritual Adat Pernikahan Suku Bali di 

Kabupaten OKU Timur dan Sumbangannya pada Pembelajaran  

Biologi SMA 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan cara pemanfaatan tumbuhan 

yang dimanfaatkan pada ritual adat pernikahan Suku Bali yang melakukan 

transmigrasi di Kabupaten OKU Timur. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara 

secara mendalam (depth interview) yang dilakukan pada bulan maret tahun 2024 

dengan mewawancarai tiga orang informan yang terdiri dari satu orang Pemangku 

Adat dan dua orang ahli sesajen. Lokasi penelitian di Desa Anyar, Kecamatan Buay 

Pemuka Bangsa Raja, Kabupaten OKU Timur. Data yang diperoleh akan diolah 

dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 35 

jenis tumbuha yang tergolong ke dalam 17 bangsa dan 21 suku yang dimanfaatkan 

pada ritual adat pernikahan Suku Bali. Bangsa Poales dan suku Poaceae memiliki 

tumbuhan paling banyak dimanfaatkan dengan 7 jenis tumbuhan yaitu Oryza sativa 

L., Saccharum officinarum L., Zea mays L., Oryza sativa glutinosa, Oryza sativa 

Linn. var glutinosa, Oryza rufipogon Griffiths, dan Schizostachyum grandle 

Ridley. Tumbuhan dengan nilai penting paling tinggi (0,3) adalah Cocos nucifera 

L. (Kelapa) dan Musa acuminata Colla (Pisang Putri), kedua tumbuhan tersebut 

digunakan pada tiga tahapan ritual adat pernikahan Suku Bali. Pemanfaatan 

tumbuhan pada ritual adat pernikahan Suku Bali adalah dengan cara dianyam, 

dimasak, dipotong, diikat, dibungkus, dibakar, dan digunakan secara langsung. 

Selain itu, terdapat bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan adalah 

bagian daun. Selain bagian daun, terdapat juga bagian buah, biji, umbi, batang, dan 

bunga. 

Kata kunci: Etnobotani, Pemanfaatan Tumbuhan, Suku Bali, Ritual Adat 

Pernikahan 
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ABSTRACT 

The study aims to find out the types and methods of utilization plants used in the 

traditional wedding rituals of Balinese people who transmigrate in the OKU Timur 

district. The method used in this research is a descriptive method. Data collection 

was conducted through in-depth interviews and documentation. The data was 

collected through an in-depth interview conducted in March 2024 with three 

informants, consisting of one head of Bali tribal council dan two offering expert. 

Research locations in Anyar Village, Buay Pemuka Bangsa Raja subdistrict, OKU 

Timur district. The data obtained will be analyzed qualitatively descriptively. The 

results of the study showed that there are 35 species of plants belonging to 17 ordos 

and 21 families used in the traditional wedding rituals of the tribe of Bali. Poales 

ordo and Poaceae famili have the most widely used plants with seven species of 

plants namely Oryza sativa L., Saccharum officinarum L., Zea mays L., Oryza 

sativa glutinosa, Oryza sativa Linn. var glutinosa, Oryza rufipogon Griftiths, and 

Schizostachyum grandle Ridley. The plant with the highest use value (0.3) is Cocos 

nucifera L. and Musa acuminata Colla. Both plants are used in the three stages of 

the traditional wedding rituals of the Bali tribe. The use of plants in the traditional 

wedding rituals of the Bali tribe is the way they are chopped, cooked, cut, tied, 

wrapped, burned, and used in person. The most widely used part of the plant is the 

leaf, the fruit, the seeds, the bulbs, the stems, and the flowers. 

Keywords: Ethnobotany, Bali Tribe, Plant utilization, Traditional wedding ritual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap daerah memiliki berbagai macam acara ataupun ritual-ritual dalam 

kebudayaannya. Ritual adat adalah cara berperilaku atau rangkaian tindakan yang 

dilakukan suatu masyarakat secara teratur dalam situasi tertentu karena hal itu telah 

menjadi kebiasaannya (Suprapto, 2020). Ritual adat sebagai bagian dari budaya 

manusia dalam praktiknya tidak terlepas dari pemanfaatan sumber daya, seperti 

tumbuhan, yang ada di lingkungan sekitarnya. Hubungan antara manusia dengan 

lingkungannya sangat erat dan sudah berlangsung sejak lama (Hakim., 2014). Salah 

satu masyarakat yang selalu memanfaatkan tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari 

khususnya untuk ritual adat  adalah masyarakat Suku Bali. 

 Bagi masyarakat Suku Bali tumbuhan mempunyai arti penting karena 

banyaknya jenis tumbuhan yang dimanfaatkan dalam berbagai kegiatan ritual adat. 

Salah satu ritual adat yang sering dilakukan adalah ritual adat pernikahan. Setiap 

tahunnya pasti ada ritual adat pernikahan yang dilakukan (Ristanto dkk., 2020). 

Ritual adat pernikahan Suku Bali secara tradisi beranekaragam bentuknya 

menyesuaikan dengan adat setempat. Terdapat berbagai tahapan yang harus 

ditempuh pada saat ritual ada pernikahan dilakukan. Tahapan tersebut meliputi 

ngekeb, mungkah lawang, mesegehagung, mekala-kalaan, mewidhi widana, dan 

mejauman ngabe tipat bantal (Hardian & Ashmarita, 2018) 

 Ngekeb diawali dengan memberikan lulur ke seluruh tubuh calon mempelai 

wanita. Lulur tersebut terbuat dari daun merak, kunyit, bunga kenanga, dan beras.  

Tahapan berikutnya adalah Mungkah Lawang yang dilakukan dengan mengetuk 

pintu kamar calon mempelai wanita sebanyak tiga kali. Ketiga adalah 

Mesegehagung pada tahap ini kedua calon mempelai akan berjalan menuju 

kediaman mempelai pria. Prosesi yang keempat adalah Mekala-kalaan. Ada 

berbagai peralatan dan tumbuhan yang dibutuhkan pada saat melakukan upacara 

mekala-kalaan, di antaranya sanggah surya berupa biyu lalun dan kulkuk berisi 

berem, kelabang kala nareswari (kala badeg), tikeh dadakan atau tikar kecil, keris, 
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benang putih, tegen-tegenan terdapat perangkat yang digunakan dalam tegen-

tengenan adalah batang tebu, cangkul, periuk, buah kelapa. Kemudian suwun-

suwunan (sarana jinjingan) adalah sebuah bakul yang dijinjing oleh mempelai 

wanita, bakul ini berisi talas, kunir, beras, dan bumbu-bumbuan, sapu lidi sebanyak 

tiga buah, sambuk kupakan atau serabut kelapa, dan tetimpung atau bambu yang 

berjumlah tiga batang. Prosesi yang berikutnya Mewidhi Widana merupakan 

penyempurnaan untuk meningkatkan pembersihan diri mempelai. Prosesi terakhir 

adalah Mejauman Ngabe Tipat Bantal yang dilakukan setelah beberapa hari calon 

mempelai resmi menjadi pasangan suami istri. Keluarga mempelai pria akan 

membawa sejumlah barang bawaan yang berisi berbagai kue khas Bali, seperti kue 

bantal, apem, alem celorot, kuskus, nagasari, ketupat, beras, gula, kopi, teh, sirih 

pinang, dan bermacam buah-buahan (Mutiarany & Agustini, 2023). 

Tumbuhan merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam 

pelaksanaan ritual-ritual adat Bali. Jumlah tumbuhan yang digunakan dalam 

kegiatan ritual tersebut banyak dan beragam serta memiliki makna yang berbeda 

antara satu dengan yang lainnya (Putri dkk., 2014). Jenis tumbuhan yang 

dimanfaatkan pada ritual adat pernikahan telah dilaporkan dalam beberapa hasil 

penelitian, yaitu oleh Anggraini (2023) mengenai studi etnobotani upacara 

pernikahan adat bali di Desa pemetung basuki diperoleh kesimpulan terdapat 44 

jenis tumbuhan yang dimanfaatkan. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh 

Yulianti (2021) mengenai studi etnobotani pemanfaatan tumbuhan pada ritual adat 

istiadat masyarakat suku Bali di desa Bali Agung kecamatan Palas kabupaten 

Lampung Selatan dan diperoleh kesimpulan terdapat 27 jenis tumbuhan yang 

dimanfaatkan pada ritual adat pernikahan. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh 

Rahayu (2019) mengenai studi etnobotani pada proses ritual adat pernikahan 

masyarakat suku sunda, jawa, dan bali di desa bumi daya kecamatan palas 

kabupaten lampung selatan dan diperoleh kesimpulan terdapat 27 jenis tumbuhan 

yang dimanfaatkan pada ritual adat pernikahan. Penelitian tersebut menunjukkan 

adanya perbedaan ragam jenis pada setiap lokasi yang didukung oleh sumber daya 

alam disekitarnya.  



Universitas Sriwijaya 

3 
 

Berdasarkan penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa Suku Bali yang 

diteliti merupakan Suku Bali yang telah melakukan transmigrasi ke berbagai 

daerah, salah satu daerah transmigrasi Suku Bali adalah di Desa Anyar Kecamatan 

Buay Pemuka Bangsa Raja Kabupaten OKU Timur. Masyarakat Suku Bali yang 

bermukim di Desa Anyar masih melakukan berbagai ritual adat, tidak terkecuali 

ritual adat pernikahan. Namun belum ada upaya yang dilakukan untuk mengangkat 

informasi mengenai pemanfaatan tumbuhan pada ritual adat pernikahan Suku Bali 

di Desa Anyar. Banyaknya penggunaan tumbuhan pada ritual adat pernikahan 

menyebabkan kajian yang lebih mendalam terhadap tumbuhan yang dimanfaatkan 

pada ritual adat pernikahan perlu dilakukan, dengan mengetahui tumbuhan apa saja 

yang digunakan dalam ritual adat pernikahan masyarakat dapat melindunginya dari 

kepunahan dan dapat membantu masyarakat melestarikan pengetahuan lokal 

tentang penggunaan tumbuhan dalam ritual adat pernikahan yang tidak tercatat 

secara ilmiah serta berisiko hilang seiring berjalannya waktu. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas untuk menjaga agar 

pengetahuan lokal mengenai pemanfaatan tumbuhan pada ritual adat pernikahan 

Suku Bali yang melakukan transmigrasi tetap dapat dilestarikan maka perlu 

dilakukannya kajian mengenai "Pemanfaatan Tumbuhan Pada Ritual Adat 

Pernikahan Suku Bali di Kabupaten OKU Timur dan Sumbangannya pada 

Pembelajaran Biologi SMA". 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah yang akan di teliti pada penelitian ini 

yaitu: 

1. Apa saja jenis tumbuhan yang digunakan pada ritual adat pernikahan suku 

Bali di Desa Anyar Kecamatan Buay Pemuka Bangsa Raja Kabupaten 

OKU Timur? 

2. Bagaimana pemanfaatan tumbuhan yang digunakan pada ritual adat 

pernikahan suku Bali di Desa Anyar Kecamatan Buay Pemuka Bangsa Raja 

Kabupaten OKU Timur? 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, adapun batasan masalah dalam penelitian ini, 

yaitu: 

Ritual adat yang akan dibahas pada penelitian ini dibatasi hanya pada ritual 

adat pernikahan Suku Bali di Desa Anyar, Kecamatan Buay Pemuka Bangsa 

Raja, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui jenis tumbuhan apa saja yang digunakan pada ritual adat 

pernikahan suku Bali di Desa Anyar, Kecamatan Buay Pemuka Bangsa 

Raja, Kabupaten OKU Timur. 

2. Untuk mengetahui bagaimana cara pemanfaatan tumbuhan yang digunakan 

pada ritual adat pernikahan suku Bali di Desa Anyar, Kecamatan Buay 

Pemuka Bangsa Raja, Kabupaten OKU Timur. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Data yang diperoleh disumbangkan pada pembelajaran Biologi SMA, yakni 

sebagai sumber informasi bagi peserta didik SMA kelas X dalam 

mempelajari materi Keanekaragaman Makhluk Hidup. 

2. Data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai sumber informasi ilmiah dalam 

melaksanakan ritual adat pernikahan Suku Bali di Desa Anyar Kecamatan 

Buay Pemuka Bangsa Raja Kabupaten OKU Timur 

3. Bagi peneliti yang berminat dengan objek penelitian pemanfaatan tumbuhan 

diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan. 
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